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This research was aimed to find out the correlation between motivation and  
readiness with study result of grade IV students SDN 14 South Pontianak. This 
research was descriptive quantitative with correlation study. Samples in this study 
was 33 students of grade IV that selected using nonprobability sampling. The data 
source of this research was the questionnaire scales of motivation and readiness 
and a document of the learning scores of theme 1 sub theme 1. The result showed 
that students motivation was 77,18% categorized as good, the students readiness 
was 79,30% categorized as good, and learning results was 86,60 categorized as 
very good. The correlation between motivation with learning results was 0.552 
categorized as medium. The correlation between readiness with learning results 
was 0,597 categorized as medium category. The correlation of motivation and 
readiness was 0,767 categorized as strong. The correlation of motivation and 
readiness with the learning results was 0,614 and its categorized as strong.   
 
Keywords : Learning Results, Motivation and Readiness. 
 
PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan sesuatu yang 
esensial untuk menentukan taraf 
perkembangan kehidupan masyarakat. UU 
No.20 Tahun 2003 mengenai Konsep 
pendidikan menyebutkan bahwa “Pendidikan 
usaha sadar dan tererencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dalam proses 
pembelajaran agar peserta diidk secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan 
serta kemampuan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat dan bangsa”. 
Disekolah guru sebagai komponen yang 
berperan penting dalam pembentukan sumber 
daya manusia melalui pembelajaran untuk 
mencapai tujuan pendidikan dan tentunya 
tidak terlepas dari adanya kegiatan yang 
dilakukan oleh guru dengan peserta didik. 
Jika proses pembelajaran berjalan dengan 
baik maka dapat mendorong peserta didik 
untuk mendapatkan hasil belajar yang 
maksimal. Untuk mencapai hasil belajar yang 
diharapkan juga tidak terlepas dari motivasi 
serta kesiapan peserta didik itu sendiri saat 
mengikuti pembelajaran. 
Motivasi merupakan hal yang penting 
dalam suatu proses pembelajaran. Tinggi atau 
rendahnya motivasi dalam diri akan 
menentukan apakah peserta didik terlibat 
secara aktif ataupun pasif dalam proses 
pembelajaran. Hal ini tentunya 
mempengaruhi hasil belajar yang akan 
diperoleh, motivasi dalam diri harus 
dikembangkan terus menerus agar peserta 
didik bersemangat untuk belajar sehingga 
hasil belajarnya akan meningkat. Seorang 
individu yang memiliki motivasi akan 
mampu memotivasi dirinya sendiri agar 
mendapatkan hasil yang maksimal dalam 
belajar.  
Berkaitan dengan kesiapan dalam proses 
belajar juga sangat dibutuhkan persiapan diri 
untuk menghadapinya. Seseorang dapat 
belajar jika didalam dirinya sudah memiliki 
kesiapan unruk mempelajari hal tersebut. 
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Kesiapan belajar sangat berpengaruh pada 
perkembangan seseorang dalam belajar 
sehingga akan mudah dan siap menerima 
sesuatu yang akan dipelajari dalam 
pembelajarannya itu sendiri. Peserta didik 
dituntut harus lebih aktif dan mandiri dalam 
proses belajar, tidak pasif dan hanya 
mengharapkan/mengandalkan guru dan orang 
lain sebagai pemberi materi. Hal yang 
diharapkan disini adalah jika motivasi tinggi 
serta kesiapan baik maka akan diikuti dengan 
hasil tinggi pula. Berdasarkan uaraian 
tersebut peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul Korelasi Antara 
Motivasi dan Kesiapan dengan Hasil Belajar 
Peserta Didik kelas IV SDN 14 Pontianak 
Selatan.  
Adapun Tujuan dalam penelitian ini 
adalah: (1)Untuk mengetahui bagaimana 
tingkat motivasi peserta didik kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 14 Pontianak Selatan, 
(2) Untuk mengetahui bagaimana tingkat 
kesiapan peserta didik kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 14 Pontianak Selatan, (3) 
Untuk mengetahui bagaimana tingkat 
bagaimana hasil belajar peserta didik kelas 
IV Sekolah Dasar Negeri 14 Pontianak 
Selatan, (4) Untuk mengetahui korelasi 
antara motivasi dengan hasil belajar peserta 
didik kelas IV Sekolah Dasar Negeri 14 
Pontianak Selatan, (5) Untuk mengetahui 
korelasi antara kesiapan dengan hasil belajar 
peserta didik kelas IV Sekolah Dasar Negeri 
14 Pontianak Selatan, (6) Untuk mengetahui 
korelasi antara motivasi dan kesiapan peserta 
didik kelas IV Sekolah Dasar Negeri 14 
Pontianak Selatan, dan (7) Untuk mengetahui 
korelasi antara motivasi dan kesiapan dengan 
hasil belajar peserta didik kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 14 Pontianak Selatan. 
Menurut Nyanyu Khodijah (2018),  
“Motivasi merupakan kekuatan yang 
mendorong seseorang melakukan sesuatu 
untuk mencapai tujuan, kekuatan ini 
dirangsang oleh adanya berbagai macam 
kebutuhan” (h.150).  
 Unsur-unsur yang mempengaruhi 
motivasi belajar menurut Dimayati dan 
Mudjiono (2015) yaitu sebagai berikut: (1) 
cita-cita atau aspirasi peserta didik, (2) 
kemampuan peserta didik, (3) kondisi peserta 
didik, (4) kondisi lingkungan peserta didik, 
(5) unsur-unsur dinamis dalam belajar dan 
pembelajaran, dan (6) upaya guru dalam 
membelajarakan peserta didik (h.97). 
Untuk mengukur tingkat motivasi 
belajar maka diperlukan indikator motivasi 
belajar menurut Sardiman (2016) sebagai 
berikut: (1) tekun menghadapi tugas, (2) ulet 
menghadapi kesulitan (tidak mudah putus 
asa), (3) menunjukkan minat terhadap 
macam-macam masalah orang dewasa 
(4)lebih senang bekrja mandiri, (5)cepat 
bosan dengan tugas-tugas rutin, (6) dapat 
mempertahankan pendapatnya, (7) tidak 
mudah melepaskan hal yang diyakini itu, dan 
(8) senang mencari dan memecahkan 
masalah soal-soal (h.83). 
Kesiapan memberikan sumbangan yang 
besar pada peserta didik dalam menerima 
pengetahuan, karena secara tidak langsung 
kondisi tersebut telah menyiapkan otak untuk 
memberi respon. Menurut Hamzah B. Uno 
(2017) kesiapan (readiness) adalah kapasitas/ 
kemampuan potensial baik bersifat fisik 
maupun mental untuk melakukan sesuatu 
(h.7).  Sedangkan menurut Cronbach (dalam 
Sinta, 2017) berpendapat bahwa “Kesiapan 
belajar adalah segenap sifat atau kekuatan 
yang membuat seseorang bereaksi dengan 
cara tertentu” (h.13). 
Slameto (2015) mengemukakan prinsip-
prinsip kesiapan belajar meliputi: (1) Semua 
aspek perkembangan berinteraksi (saling 
mempengaruhi) (2)Memperoleh manfaat dari 
pengalaman. (3)Pengalaman-pengalaman 
mempunyai pengaruh yang positif  
(4)Kesiapan belajar untuk kegiatan tertentu 
terbentk dalam periode tertentu selama masa 
pembentukan dalam masa (h.115). 
Menurut Slameto (2015) Kondisi 
kesiapan mencakup beberapa aspek yaitu: (1) 
kondisi fisik, mental dan emosional, (2) 
kebutuhan-kebutuhan, (3) keterampilan dan 
pengetahuan. 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Menurut Nawawi, H (2015), “Metode 
deksriptif dapat diartikan sebagai prosedur 
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pemecahan masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan/melukiskan keadaan 
subyek/objek penelitian (seseorang, 
lembaga, masyarakat dan lain-lain) pada 
saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang 
tampak, atau sebagaimana adanya” (h.67). 
Nawawi, H (2012) menyatakan bahwa, 
“Bentuk penelitian yang dapat digunakan 
dalam penelitian deskriptif adalah studi 
survei, studi kasus, studi perkembangan, 
studi korelasi, studi sebab akibat dan 
perbandingan, serta studi analisis dokumen” 
(h.67). Bentuk penelitian ini adalah studi 
korelasi yaitu untuk mengetahui korelasi 
antara motivasi dan kesiapan dengan hasil 
belajar peserta didik kelas IV SDN 14 
Pontianak Selatan. 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh peserta didik kelas IV SDN 14 
Pontianak Selatan dengan jumlah 33 peserta 
didik. Sampel dari penelitian ini diambil 
dengan cara nonprobability sampling 
dimana seluruh peserta didik kelas IV 
menjadi sampel penelitian. 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah teknik komunikasi tidak 
langsung dan teknik studi dokumenter. Alat 
yang digunakan dalam teknik komunikasi 
tidak langsung berupa angket yang sebelum 
digunakan  terlebih dahulu diuji validitas 
dan reliabilitas menggunakan SPSS 20.0. 
Sedangkan alat yang digunakan dalam 
teknik studi dokumenter adalah dokumen 
hasil belajar peserta didik. Prosedur dalam 
penelitian ini dilakukan dengan tiga tahapan 
sebegai berikut. 
Tahap Persiapan 
Langkah pada tahap ini adalah 
melakukan observasi kesekolah untuk 
melihat dan mencari masalah untuk 
melakukan penelitian. Setelah menemukan 
masalah selanjutnya adalah melakukan studi 
pustaka untuk mencari dasar-dasar teori 
untuk pengembangan alat serta landasa dalam 
penelitian. Teori yang telah terkumpul 
dijadikan dasar pengembangan alat 
pengumpulan data yaitu angket. 
Angket yang telah jadi selanjutnya 
dikonsultasikan kepada dosen ahli Bapak Rio 
Pranata, M.Pd selaku dosen PGSD FKIP 
UNTAN sampai intrumen dinyatakan valid 
dan layak sebagai alat pengumpul data. 
Setelah dinyatakan layak digunakan angket 
selanjutnya dilakukan uji coba alat. 
Pelaksanaan uji coba alat dilakukan untuk 
menghitung validitas dan reliabilitas. 
Perhitungan validitas dan reliabilitas 
dilakukan menggunakan SPSS 20.0. 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah yang dilakukan dalam tahap 
pelaksanaan adalah memberikan angket 
motivasi dan kesiapam kepada peserta didik 
melalui link google formulir yang dikirimkan 
melalui grup whatsapp kelas. Angket yang 
telah diberikan akan diisi dalam jangka 1 
minggu setelah pembagian link. Setelah link 
angket dibagikan peneliti melakukan 
pengumpulan nilai hasil belajar tema 1 
subtema 1 kepada guru kelas IV.  
Tahap Akhir 
Angket yang telah dikumpulkan 
kemudian di beri skor untuk memudahkan 
dalam penganalisisan data. Penganalisisan 
data motivasi dan kesiapan dengan hasil 
belajar dilakukan bersamaan dengan mencari 
rerata dan persentasenya. Adapun alur 
penganalisisan data adalah sebagai berikut : 
Pada tahap akhir langkah-langkah yang 
dilakukan adalah (1) Menskor hasil angket 
motivasi dan kesiapan (2) menghitung 
normalitas dan lineritas data penelitian (3) 
menghitung korelasi sederhana antar variabel 
(4) menghitung korelasi ganda (5) membahas 
hasil penelitian (6) Membuat kesimpulan 
penelitian (7) membuat saran penelitian. 
HASIL PENELITIAN DAN  
PEMBAHASAN 
Hasil  
Hasil penelittian ini bertujuan 
mendeskripsikan hubungan antara 
motivasi dengan hasil belajar, kesiapan 
dengan hasil belajar, motivasi dengan 
kesiapan, motivasi dan kesiapan dengan 
hasil belajar. Data penelitian diperoleh 
berdasarkan skor angket yang dilakukan  
penyebaran sebanyak dua angket yaitu 
angket motivasi dan kesiapan dan nilai  
tema 1 subtema 1.  Hasil analisis data 
penelitian dapat dilihat pada tabel:
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1 327 396 82,58% 
2 451 528 85,42% 
3 311 396 78,53% 
4 494 528 74,85% 
5 162 264 61,36% 
6 199 264 75,83% 
7 310 396 78,28% 
8 293 396 73,99% 
 






1 446 528 84,47% 
2 388 528 73,48% 
3 328 396 82,82% 
4 304 396 76,77% 
5 467 528 88,44% 
6 305 396 77,02% 
7 379 528 56,44% 
 
Tabel 3 Hasil  Perhitungan Koefisien Korelasi dan Data Hasil Belajar 
Tema 1 Subtema 1 Serta Angket Motivasi dan Kesiapan 
Variabel 






Terendah Tertinggi Perolehan Maksimum 
Motivasi 58 91 2547 3300 77,18% 77,18 Baik 
Kesiapan 53 92 2617 3300 79,30% 79,30 Baik 
Hasil belajar 























    0,614  Kuat 
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Uji Prasyarat Analisis 
Uji prasyarat normalitas dilakukan untuk 
melihat apakah data yang didapatkan 
berdisistribusi normal atau tidak. Perhitungan 
normalitas dilakukan karena perhitungan 
product moment yang dilakukan merupakan 
perhitungan statistik parametris. Uji prasyarat 
yang dilakukan ada dua yaitu uji normalitas 
dan uji linieritas. Perhitungan tersebut 
Dilakukan menggunaka SPSS 20.0 dengan 
hasil perhitungan sebagai berikut:
Tabel 4. Hasil Perhitungan Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized Residual 
N 33 
Normal Parametersa Mean .0000000 
Std. Deviation 3.12836440 
Most Extreme Differences Absolute .103 
Positive .077 
Negative -.103 
Kolmogorov-Smirnov Z .594 
Asymp. Sig. (2-tailed) .872 
Berdasarkan tabel 4 Output hasil uji 
normalitas diketahui nilai Asymp.Sig.(2-
tailed) = 0, 872. Karena Asymp.Sig.(2-tailed) 
mendapatkan hasil >0,05 (0,872>0,05) maka 
variabel motivasi, kesiapan dan hasil 
berdistribusi normal. Adapun hasil 
perhitungan linieritas adalah sebagai berikut:
Tabel 5. Hasil Perhitungan Linearitas 
ANOVA Table 
   Sum of 
Squares Df 
Mean 





(Combined) 403.379 18 22.410 3.122 .018 
Linearity 153.627 1 153.627 21.401 .000 
Deviation from 
Linearity 
249.752 17 14.691 2.047 .091 
Within Groups 100.500 14 7.179   
Total 503.879 32    
ANOVA Table 
   Sum of 
Squares Df 
Mean 





(Combined) 361.879 18 20.104 1.982 .099 
Linearity 179.973 1 179.973 17.744 .001 
Deviation from 
Linearity 
181.906 17 10.700 1.055 .466 
Within Groups 142.000 14 10.143   
Total 503.879 32    
Berdasarkan tabel 5 hasil uji lineritas 
diketahui nilai Sig. Deviation from linerity 
sebesar 0,091 dan 0,466 > 0,05, maka dapat 
disimpulkan terdapat hubungan yang linear 
antara motivasi dan kesiapan dengan hasil 
belajar. 
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Hasil Uji Statistik 
Berdasarkan masalah umum dalam 
penelitian ini yaitu “Apakah terdapat korelasi 
antara motivasi dan kesiapan dengan hasil 
belajar peserta didik kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 14 Pontianak Selatan”. Dari hasil 
penelitian didapatlah hasil koefisien korelasi 
antara motivasi dan kesiapan dengan hasil 
belajar sebesar 0,614 dengan tingkat 
hubungan kuat. Koefisien korelasi tersebut 
selanjutnya dibandingkan dengan rtabel, rtabel 
untuk N=33 dengan taraf kesalahan 5% maka 
nilai rtabel = 0,344. Berdasarkan paparan data 
tersebut dapat disimpulkan bahwa dari hasil 
penelitian ternyata r hitung lebih besar dari r 
tabel sehingga Ha “Terdapat korelasi antara 
motivasi dan kesiapan dengan hasil belajar 
peserta didik kelas IV Sekolah Dasar Negeri 
14 Pontianak Selatan.” diterima dan Ho 
“Tidak ada korelasi antara motivasi dan 
kesiapan dengan hasil belajar peserta didik 
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 14 Pontianak 
Selatan” ditolak. 
Pembahasan 
Motivasi Peserta Didik Kelas IV 
Instrument angket yang diuji cobakan di 
kelas V dari 30 butir pernyataan instrument 
terdapat 25 soal valid dan 5 soal tidak valid. 
Sehingga dalam penelitian menggunakan 25 
butir valid yang memiliki rhitung > 0,329 
dengan rhitung tertinggi adalah 0,659 dan rhitung 
terendah adalah 0,372. Selanjutnya 
menganalisis hasil penelitian variabel 
motivasi. Secara kesuluruhan motivasi yang 
dimiliki sudah baik dengan persentase 77,18 
masuk dalam rentang 76-85 %. Hal ini 
menunjukkan peserta didik memiliki 
motivasi yang baik namun masih harus 
ditingkatkan lagi agar menjadi lebih baik dari 
sebelumnya. 
Analisis hasil penyebaran angket 
motivasi belajar per item berdasarkan 
indikator motivasi belajar yaitu tekun 
menghadapi tugas sebesar 82,58%, ulet 
menghadapi tugas 85,42%, menunjukkan 
minat terhadap bermacam-macam masalah 
78,53%, lebih senang bekerja mandiri 
74,85%, cepat bosan dengan tugas-tugas rutin 
61,36%, dapat mempertahankan pendapatnya  
75,83%, tidak mudah melepaskan hal yang 
diyakini 78,28% dan senang mencari dan 
memecahkan masalah soal-soal 73,99%. 
Berdasarkan hasil analisis persentase di 
atas, indikator motivasi yang memiliki 
persentase paling rendah adalah cepat bosan 
dengan tugas-tugas rutin. Peserta didik akan 
merasa tertantang jika mengerjakan tugas 
yang bervariasi, tidak hanya monoton pada 
satu bentuk penugasan saja. Tugas yang 
berulang-ulang dengan bentuk dan perintah 
kerja yang sama termasuk bentuk tugas yang 
monoton dan membosankan sehingga 
menimbulkan ketidakkreatifan peserta didik 
dalam belajar atau mengalami kejenuhan. 
Muhibbin Syah (2017) mengatakan “ Ciri-ciri 
kejenuhan yaitu merasa seakan-akan 
pengetahuan dan kecakapan yang diperoleh 
tidak ada kemajuan, sistem akalnya tidak 
dapat bekerja sebagaimana diharapkan dalam 
memproses informasi dan kehilangan 
motivasi dan konsolidasi”(h.170).  
Selanjutnya, hasil analisis persentase 
indikator motivasi yang paling tinggi adalah 
ulet menghadapi kesulitan sebesar 85,42%. 
Peserta didik memiliki sifat yang berbeda-
beda dan tidak semuanya ulet. Orang yang 
ulet adalah orang yang mau bekerja keras 
untuk mewujudkan keinginan-keinginannya. 
Orang yang ulet tidak mengenal menyerah 
dalam menghadapi kesulitan. Hal ini 
menggambarkan bahwa peserta didik dengan 
keuletannya akan belajar untuk meraih 
keberhasilan. Betapapun sulitnya pelajaran 
jika dihadapi dengan sikap  ulet maka pada 
akhirnya pelajaran yang sulit akan dapat 
dipecahkan. Pekerjaan serumit apapun jika 
dilakukan dengan sikap ulet maka akan dapat 
diselesaikan dengan baik. 
Kesiapan Peserta Didik Kelas IV 
Instrument angket diuji cobakan di kelas 
V  dari 30 butir pernyataan instrument yang 
diuji cobakan terdapat 25 soal valid dan 5 
soal tidak valid. Sehingga dalam penelitian 
menggunakan 25 butir valid yang memiliki 
rhitung > 0,329 dengan rhitung tertinggi adalah 
0,828 dan rhitung terendah adalah 0,403. 
Setelah menganalisis hasil uji coba 
selanjutnya menganalisis hasil penelitian 
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variabel kesiapan. Secara keseluruhan 
kesiapan yang dimiliki sudah baik dengan 
persentase 79,30 masuk dalam rentang 76-85 
%. Analisis hasil penyebaran angket kesiapan 
per item berdasarkan indikator kesiapan 
belajar yaitu kondisi fisik sebesar 84,47%, 
mental 73,48%, emosional 82,82%, 
kebutuhan 76,77 %, tujuan 88,44%,  
keterampilan 77,02% dan pengetahuan 
56,44%. 
Berdasarkan hasil analisis persentase 
indikator kesiapan memiliki persentase 
paling rendah adalah pengetahuan sebesar 
56,44%. Ilmu pengetahuan yang sudah 
dipelajari oleh peserta didik sebelum 
mengikuti pelajaran akan mempermudah 
peserta didik untuk menangkap pelajaran 
yang disampaikan oleh gurunya. Kita 
mempunyai gambaran materi pelajaran yang 
akan kita pelajari akan dapat mempermudah 
menerima materi pelajarannya sehingga hasil 
belajar menjadi baik. Hal ini sejalan dengan 
Notoatmojo (2010) “Pengetahuan yang 
cukup didalam domain kognitif mempunyai 6 
tingkatan yaitu tahu (know), memahami 
(compherention), aplikasi (application), 
analisis (analysis), sintesis (syntesis) dan 
evaluasi (evaluation)”(h.12). Peserta didik 
yang memiliki kesiapan pengetahuan yang 
baik itu karena peserta didik telah 
menyiapkan diri dalam belajar Maka 
orangtua sangat diharapkan berperan dengan 
aktif agar peserta didik memiliki pengetahuan 
yang cukup agar dapat mengikuti 
pembelajaran dengan baik dan guru 
menghimbau peserta didik untuk tetap belajar 
dengan rajin dirumah. 
Selanjutnya, hasil analisis persentase 
indikator kesiapan yang paling tinggi adalah 
tujuan sebesar 88,44%. Hal ini sangat bagus, 
karena jika peserta didik memiliki tujuan 
dalam belajar maka akan mengikuti 
pembelajaran dengan baik. Dengan adanya 
kesadaran akan pentingnya belajar maka 
peserta didik belajar untuk mencapai 
tujuannya seperti mengadakan perubahan di 
dalam diri yang bersifat positif, mengubah 
kebiasaan, dari buruk menjadi baik, 
mengubah sikap, dari negatif menjadi positif, 
mengubah keterampilan dan menambah 
pengetahuan dalam berbagai bidang ilmu. 
Hal ini sejalan dengan Sardiman (2016) 
“Tujuan belajar itu adalah ingin mendapatkan 
pengetahuan, keterampilan dan penanaman 
sikap mental atau nilai-nilai”. Menurut 
Oemar Hamalik (2013) “Tujuan belajar 
adalah perangkat hasil yang hendak dicapai 
setelah peserta didik melakukan kegiatan 
belajar”(h.85). Dengan adanya pemahaman 
pada diri mengenai tujuan belajar maka 
peserta didik dapat menentukan kearah mana 
kegiatan belajar serta dapat mengikuti 
pembelajaran dengan baik. 
Hasil Belajar Peserta Didik Kelas IV 
Hasil belajar peserta didik diperoleh dari 
tema 1 subtema 1 selama semester ganjil 
tahun ajaran 2020/2021. Hasil belajar ini 
merupakan akumulasi nilai dari tugas selama 
belajar di rumah, secara keseluruhan hasil 
belajar diperoleh rata-rata sebesar 86,60 
masuk dalam kategori sangat baik (A). 
Menurut Sudjana (2016) salah satu tujuan 
penilaian hasil belajar adalah 
“Mendeskripsikan kecakapan belajar para 
peserta didik sehingga dapat diketahui 
kelebihan dan kekurangan dalam berbagai 
bidang studi atau mata pelajaran yang 
ditempuh”(hal.27). Berdasarkan hal tersebut 
maka dapat disimpulkan bahwa 100% peserta 
didik kelas IV SDN 14 Pontianak Selatan 
telah memiliki kecakapan belajar yang baik 
sehingga memiliki kelebihan mampu 
mengerjakan tugas berbagai mata pelajaran 
dengan baik dan memiliki nilai yang sangat 
bagus. 
Hasil belajar ini bisa saja kurang akurat 
dan sesuai dengan kemampuan peserta didik 
karena nilai diperoleh dari tugas selama 
belajar dari rumah. Tugas seperti ini kurang 
mampu mengukur pengetahuan karena bisa 
saja peserta didik bertanya pada orangtua 
tanpa mengerti jawabannya. Tugas-tugas 
yang diberikan guru juga hanya sebatas tugas 
yang ada di buku paket dengan sedikit 
tambahan tugas dari guru. Hal ini membatasi 
perkembangan pengetahuan peserta didik 
tentang materi yang dipelajari. Namun 
kebebasan dalam mengakses internet dapat 
menjadi faktor pendukung dalam 
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keberhasilan pencapaian tujuan. Dengan 
berlangsungnya pembelajaran secara online, 
memungkinkan peserta didik untuk 
menggunakan segala kemampuannya untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. Peserta didik 
akan menggunakan kemampuan mereka 
dalam mengakses internet melalui 
smartphone mereka untuk mencari jawaban-
jawaban dari tugas dari guru. Peserta didik 
akan berusaha untuk mengikuti pembelajaran 
secara mandiri dengan menggunakan fasilitas 
pembelajaran yang adaptif sesuai dengan 
kemampuan yang dimilikinya, serta akan 
menggunakan segala kemampuan yang 
dimilikinya untuk memahami setiap materi 
yang diberikan oleh guru. 
Salah satu keuntungan dan perubahan 
yang dirasakan dalam penerapan sehingga 
dapat meningkatkan hasil belajar peserta 
didik. Mengingat bahwa salah satu faktor 
eksternal yang mempengaruhi hasil belajar 
adalah masyarakat maka, peserta didik yang 
memiliki jadwal belajar yang fleksibel akan 
lebih mudah untuk bertanya kepada 
lingkungan tempat peserta didik tinggal. 
Selanjutnya, dengan waktu belajar yang 
fleksibel peserta didik akan lebih mudah 
untuk mengatur sendiri jam istirahatnya. 
Peserta didik dapat istirahat untuk 
mengumpulkan kembali tenaga mereka 
sebelum kembali mengerjakan tugas 
sehingga hasil belajar yang diperoleh akan 
maksimal. 
Korelasi Motivasi dengan Hasil Belajar 
Peserta Didik Kelas IV 
Dari penyebaran angket yang telah 
dilakukan, motivasi yang dimiliki peserta 
didik masuk dalam kategori baik dan hasil 
belajar peserta didik masuk kedalam kategori 
sangat baik. Dari hasil analisis statistik 
menggunakan rumus korelasi product 
moment didapatlah koefisien korelasi sebesar 
0,552 yang termasuk dalam kategori sedang. 
Nilai koefisien korelasi tersebut selanjutnya 
dibandingkan dengan rtabel dengan taraf 
signifikan 5% yaitu dengan N=33 adalah 
0,344. Sehingga rhitung > dari rtabel atau 0,552 > 
0,344. Dari hasil analisis tersebut 
membuktikan bahwa adanya korelasi antara 
motivasi dengan hasil belajar peserta didik 
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 14 Pontianak 
Selatan. 
Berdasarkan hasil jawaban peserta didik 
dari angket motivasi belajar berdasarkan 
aspek  tekun menghadapi tugas sebesar 
82,58%, hal ini membuktikan bahwa peserta 
didik dapat mengerjakan tugas dalam waktu 
lama dan tidak akan berhenti sebelum selesai 
mengerjakannya. Ulet menghadapi tugas 
85,42%, hal ini menunjukkan peserta didik 
tidak mudah putus asa disertai tujuan serta 
cita-cita. Peserta didik mau bekerja keras 
untuk mewujudkan keinginan-keinginannya 
untuk berprestasi. Pada aspek menunjukkan 
minat terhadap bermacam-macam masalah 
sebesar 78,53%, hal ini menunjukkan peserta 
didik memiliki ketertarikan  dalam belajar 
dan dalam memecahkan masalah dalam 
belajar seperti topik sejarah, tokoh sejarah, 
ekonomi dan masalah lainnya.  Aspek lebih 
senang bekerja mandiri sebesar 74,85% 
menunjukkan peserta didik lebih senang 
bekerja mandiri dalam belajar dan 
menyelesaikan tugas sendiri dan percaya 
pada diri sendiri. Aspek cepat bosan dengan 
tugas-tugas rutin sebesar 61,36% 
menunjukkan bahwa beberapa peserta didik 
merasa bosan dengan tugas-tugas rutin dan 
tugas yang memiliki perintah yang monoton. 
Aspek dapat mempertahankan pendapatnya 
sebesar 75,83% menunjukkan peserta didik 
yakin dengan pendapat dan jawabannya. 
Pada aspek tidak mudah melepaskan hal yang 
diyakini sebesar 78,28%  dan senang mencari 
dan memecahkan masalah soal-soal sebesar 
73,99% menunjukkan peserta didik senang 
melatih diri dan memecahkan soal untuk 
latihan. Dari pemaparan tersebut dapat 
disimpulkan bahwa motivasi peserta didik 
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 14 Pontianak 
Selatan baik. 
Hasil belajar Tema 1 Subtema 1 peserta 
didik kelas IV Sekolah Dasar Negeri 14  
Pontianak Selatan setelah dirata-ratakan 
masuk dalam kategori sangat baik. Dari hasil 
tersebut, dapat dilihat bahwa peserta didik 
mencapai nilai KKM yang telah ditetapkan 
oleh sekolah tersebut. Hal ini bisa terjadi 
dengan adanya motivasi yang menjadi  daya 
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penggerak yang ada di dalam diri peserta 
sehingga tujuan yang dikehendaki oleh 
peserta didik dapat tercapai. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Rohmalina Wahab (2016) 
menyatakan “Peranan penting motivasi 
dalam belajar yaitu menentukan penguatan 
belajar, memperjelas tujuan belajar dan 
menentukan ketekunan belajar”(h.135). 
Motivasi dapat menjadi penguat  belajar 
peserta didik  sehingga peserta didik dengan 
motivasi yang tinggi tentu akan belajar 
dengan tekun demi mencapai hasil belajar 
yang diinginkan.  Peserta didik yang telah 
termotivasi akan belajar sesuatu dengan 
berusaha mempelajarinya dengan baik dan 
tekun agar mencapai ujuan dan hasil yang 
baik sehingga motivasi menjadi pendorong 
peserta didik untuk tekun dalam belajar. Guru 
dan orangtua juga berperan aktif dalam 
membantu menumbuhkan dan meningkatkan 
motivasi yang ada pada peserta didik. 
Sehingga antara motivasi dengan hasil belajar 
yang didapatkan oleh peserta didik terdapat 
korelasi. 
Korelasi Kesiapan dengan Hasil Belajar 
Peserta Didik Kelas IV 
Dari penyebaran angket yang telah 
dilakukan kesiapan masuk dalam kategori 
baik dan hasil belajar masuk kedalam 
kategori sangat baik. Dari hasil analisis 
statistik menggunakan rumus korelasi 
product moment koefisien korelasi sebesar 
0,597 termasuk dalam kategori sedang. Nilai 
koefisien korelasi tersebut selanjutnya 
dibandingkan dengan rtabel dengan taraf 
signifikan 5% yaitu dengan N=33 adalah 
0,344. Sehingga rhitung > dari rtabel atau 0,597 > 
0,344. Dari hasil analisis tersebut 
membuktikan bahwa adanya korelasi antara 
kesiapan dengan hasil belajar peserta didik 
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 14 Pontianak 
Selatan. 
Berdasarkan hasil jawaban peserta didik 
dari angket kesiapan berdasarkan  aspek  
kondisi fisik sebesar 84,47% menunjukkan 
kondisi kesehatan fisik peserta didik yang 
baik sehingga peserta didik siap mengikuti 
pembelajaran. Aspek mental sebesar 73,48% 
menujukkan peserta didik memiliki kondisi 
mental yang baik sehingga membuat peserta 
didik senang dan santai dalam mengikuti 
pembelajaran.  Aspek emosional 82,82% 
menunjukkan peserta didik dapat mengontrol 
dirinya dalam menangani masalah sehingga 
tidak menimbulkan masalah dalam mengikuti 
pembelajaran. Aspek  kebutuhan 76,77% 
menunjukkan pemenuhan kebutuhan peserta 
didik terpenuhi sehingga menunjang 
pembelajaran yang akan berpengaruh pada 
hasil belajar. Aspek tujuan 88,44%  
menunjukkan peserta didik memiliki tujuan 
dalam belajar maka akan mengikuti 
pembelajaran dengan baik. Pada aspek 
keterampilan 77,02% menunjukkan peserta 
didik memiliki keterampilan yang baik 
sehingga peserta didik telah menyiapkan diri 
agar lebih siap dalam mengikuti 
pembelajaran. Serta pada aspek  pengetahuan 
56,44% menunjukkan pengetahuan telah 
dipelajari oleh  peserta didik sehingga 
terdapat  gambaran  tentang apa yang akan 
dipelajari disekolah bersama guru nantinya. 
Dari pemaparan tersebut dapat disimpulkan 
bahwa kesiapan peserta didik kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 14 Pontianak Selatan 
baik. 
Hasil belajar Tema 1 Subtema 1 peserta 
didik kelas IV Sekolah Dasar Negeri 14  
Pontianak Selatan setelah dirata-ratakan 
masuk dalam kategori sangat baik. Dari hasil 
tersebut, dapat dilihat bahwa peserta didik 
mencapai nilai KKM yang telah ditetapkan 
oleh sekolah tersebut. Hal ini bisa terjadi 
dengan adanya kesiapan yang matang 
sehingga lebih mudah menerima materi 
pembelajaran yang diberikan guru sehingga 
akan lebih besar untuk mendapatkan hasil 
belajar yang lebih baik, sehingga peserta 
didik yang tidak memiliki kesiapan akan 
kesusahan dalam mengikuti pembelajaran.  
Prinsip-prinsip belajar adalah hal-hal 
yang sangat penting yang harus ada dalam 
suatu proses belajar dan pembelajaran Dalam 
hal ini Dimayanti dan mudjiono (2015) 
mengemukakan bahwa “Prinsip-prinsip 
belajar meliputi: kesiapan belajar, perhatian, 
motivasi, keaktifan peserta didik, mengalami 
sendiri, penguatan serta perbedaan individual 
peserta didik”(h.42). Kesiapan belajar 
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merupakan salah satu prinsip-prinsip dalam 
belajar yang harus dimiliki oleh peserta didik.  
Apabila peserta didik sudah memiliki 
kesiapan belajar yang matang maka akan 
lebih mudah dalam menerima materi 
pembelajaran dari guru sehingga akan lebih 
besar kemungkinan untuk memperoleh hasil 
belajar yang baik, sebaiknya peserta didik 
yang tidak memiliki kesiapan belajar akan 
kesusahan dalam mengikti proses 
pembelajaran serta apa yang disampaikan 
oleh guru tidak dapat dipahami dan hasil 
belajar yang diterima peserta didik kurang 
baik. Sehingga antara kesiapan dengan hasil 
belajar yang didapatkan oleh peserta didik 
terdapat korelasi. 
Korelasi Motivasi dengan Kesiapan 
Peserta Didik Kelas IV 
Dari penyebaran angket yang telah 
dilakukan motivasi yang dimiliki peserta 
didik masuk dalam kategori baik dan 
kesiapan masuk kedalam kategori baik. Dari 
hasil analisis statistik menggunakan rumus 
korelasi product moment didapatlah koefisien 
korelasi sebesar 0,767 yang termasuk dalam 
kategori kuat. Nilai koefisien korelasi 
tersebut selanjutnya dibandingkan dengan 
rtabel dengan taraf signifikan 5% yaitu dengan 
N=33 adalah 0,344. Sehingga r hitung > dari 
r tabel atau 0,767 > 0,344. Dari hasil analisis 
tersebut membuktikan bahwa adanya korelasi 
antara motivasi dengan kesiapan peserta 
didik kelas IV Sekolah Dasar Negeri 14 
Pontianak Selatan. 
Untuk mengetahui motivasi dan  
kesiapan tinggi atau rendah dilihat dari hasil 
penyebaran angket. Berdasarkan data 
penelitian yang dikumpulkan dapat dilihat 
peserta didik dengan skor motivasi yang 
tinggi memperoleh skor kesiapan yang tinggi 
pula. Pada responden nomor 9 skor angket 
motivasi diperoleh 60 dan skor angket 
kesiapan diperoleh 61 kemudian 
dibandingkan dengan responden nomor 33 
skor angket diperoleh 86 dan skor angket 
kesiapan diperoleh 84. Angka tersebut masih 
pada rentang kategori yang sama sehingga 
dapat dilihat kesiapan yang baik terjadi 
karena adanya motivasi yang tinggi pula. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan 
pendapat Soemanto (2012) yang menyatakan 
bahwa kesiapan belajar dibentuk oleh dua 
faktor yaitu 1) perlengkapan dan 
pertumbuhan fisiologi dan 2) motivasi 
(h.191). Motivasi dalam penelitian ini 
memiliki peran yang penting dalam kesiapan 
belajar. Dengan adanya kesiapan yang 
matang maka peserta didik terdorong untuk 
belajar sehingga memiliki daya penggerak 
untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu 
seperti belajar sehingga mencapai tujuan 
belajar dengan baik. Guru dan orangtua juga 
berperan aktif dalam membantu 
menumbuhkan dan meningkatkan motivasi 
dan kesiapan yang ada pada peserta didik.  
Korelasi Antara Motivasi dan Kesiapan 
dengan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas 
IV 
Berdasarkan hasil analisis korelasi 
ganda yang dilakukan maka diperoleh 
koefisien korelasi sebesar 0,614 masuk dalam 
ketgori kuat. Kemudian koefisien korelasi 
dibandingkan dengan rtabel sehingga 
diperoleh rhitung>rtabel. Dapat disimpulkan 
terdapat hubungan yang positif dan signifikan 
antara motivasi dan kesiapan dengan hasil 
belajar. Hal ini berarti semakin tinggi 
motivasi yang dimiliki maka semakin baik 
pula kesiapan yang dimiliki oleh peserta 
didik maka hasil belajar yang diperoleh oleh 
peserta didik juga akan baik. Berdasarkan 
data penelitian yang dikumpulkan dapat 
dilihat peserta didik dengan skor motivasi 
yang tinggi memperoleh skor kesiapan yang 
tinggi  dan memperoleh hasil belajar yang 
tinggi pula. Pada responden nomor 28 skor 
angket motivasi diperoleh 87, skor angket 
kesiapan diperoleh 90 dan hasil belajar 
diperoleh 85. Kemudian dibandingkan 
dengan responden nomor 16 skor angket 
motivasi diperoleh 80, skor angket kesiapan 
diperoleh 78 dan nilai hasil belajar diperoleh 
82. Angka tersebut masih pada rentang 
kategori yang sama sehingga dapat dilihat 
motivasi yang tinggi mempengaruhi kesiapan 
menjadi baik sehingga diperoleh hasil belajar 
yang baik pula. 
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Kesiapan dan motivasi merupakan 
prinsip-prinsip belajar sehingga 
mempengaruhi hasil belajar, semakin baik 
kesiapan peserta didk  dan semakin baiknya 
motivasi maka akan semakin baik pula hasil 
belajar peserta didik. Semakin baik kesiapan 
akan mempermudah peserta didik dalam 
menerima materi pelajaran yang diberikan 
guru sehingga hasil yang diperoleh akan baik 
pula. Dengan adanya motivasi yang ada pada 
diri akan menentukan baik tidaknya dalam 
mencapai tujuan sehingga semakin besar 
motivasi belajarnya maka akan semakin besar 
pula keberhasilannya.  
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan data statistik yang 
diperoleh dalam penelitian dengan judul 
“Korelasi antara motivasi dan kesiapan 
dengan hasil belajar peserta didik kelas IV 
SDN 14 Pontianak Selatan” dapat 
disimpulkan sebagai berikut: (1) Gambaran 
motivasi diperoleh hasil analisis data angket 
sebesar 77,18% yang termasuk dalam 
ketegori baik. (2) Gambaran kesiapan 
diperoleh hasil analisis data angket sebesar 
79,30% yang termasuk dalam ketegori baik. 
(3) Gambaran hasil belajar yang diperoleh 
dari dokumen hasil belajar sebesar 86,60 
termasuk dalam kategori sangat baik. (4) 
Terdapat korelasi antara motivasi dengan 
hasil belajar dari hasil analisis korelasi 
product moment diperoleh rhitung  sebesar 
0,552 dengan tingkat hubungan kategori 
sedang. (5) Terdapat korelasi antara kesiapan 
dengan hasil dari hasil analisis korelasi 
product moment diperoleh rhitung  sebesar 
0,597 dengan tingkat hubungan kategori 
sedang. (6) Terdapat korelasi antara motivasi 
dan kesiapan dari hasil analisis korelasi 
product moment diperoleh rhitung  sebesar 
0,767 dengan tingkat hubungan kategori kuat. 
(7) Terdapat korelasi antara motivasi dan 
kesiapan dengan hasil belajar dari hasil 
analisis koefisien korelasi ganda diperoleh 
rhitung sebesar 0,614 dengan tingkat 
hubungan kategori kuat. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan, beberapa saran yang dapat 
diberikan sebagai berikut: (1) 
Menumbuhkan dan meningkatkan motivasi 
belajar serta kesiapan peserta didik perlu 
mendapat kerjasama dari guru di sekolah 
dan orangtua di rumah. Hal ini sangat baik 
untuk dilakukan demi membentuk peserta 
didik menjadi lebih baik lagi sehingga 
peserta didik bisa mendapatkan nilai atau 
hasil belajar yang lebih baik dari 
sebelumnya (2) Selain meningkatkan 
motivasi dari dalam diri peserta didik 
sebaiknya motivasi dari luar juga diberikan 
agar motivasi semakin meningkat (3) Situasi 
di sekolah maupun di rumah sebaiknya 
harus membantu dalam melaksanakan 
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